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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-MOVE sebagai media layanan
bimbingan untuk meningkatkan sikap toleransi siswa yang berangkat dari kurangnya
informasi siswa tentang sikap toleransi. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui
gambaran kebutuhan pengembangan E-Modul toleransi sebagai upaya penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam dimensi Berkebhinekaan Global pada siswa SMPN 25 Makassar;
2) Untuk mengetahui prototipe pengembangan E-Modul toleransi sebagai upaya penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam dimensi Berkebhinekaan Global pada siswa SMPN 25
Makassar; 3) Untuk mengetahui tingkat validitas E-Modul toleransi sebagai upaya
penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam dimensi Berkebhinekaan Global pada siswa
SMPN 25 Makassar; 4) Untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-Modul toleransi sebagai
upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam dimensi Berkebhinekaan Global pada
siswa SMPN 25 Makassar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi lima tahap: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Instrumen penelitian berupa angket, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Fenomena intoleransi antar siswa di SMPN 25 Makassatr,
seperti ejekan dan diskriminasi, disebabkan oleh pikiran irasional; 2) Prototipe E-MOVE
mengadaptasi Profil Pelajar Pancasila dalam dimensi Berkebinekaan Global menggunakan
model Psikoedukasi Cognitive Stage Experiential. E-MOVE didesain dengan Canva Pro
dan difinalisasi dengan Heyzine Flipbooks menjadi modul elektronik; 3) E-MOVE
dinyatakan sangat valid dengan persentase 93,75% berdasarkan penilaian materi dan
media, sehingga layak diujicobakan di SMPN 25 Makassar; 4) E-MOVE dinyatakan
praktis dengan persentase 79,5% menurut guru BK dan siswa, sehingga dapat diuji secara
luas.

Kata kunci: Irasional, E-MOVE, Toleransi; Profil pelajar pancasila; kebinekaan global;

Abstract: This research aims to develop E-MOVE as a guidance service medium to
enhance students' tolerance, addressing the lack of information students have about
tolerance. The objectives of this research are: 1) To identify the needs for developing a
Tolerance E-Module as an effort to strengthen the Pancasila Student Profile in the Global
Diversity dimension among students of SMPN 25 Makassar; 2) To determine the prototype
of the Tolerance E-Module development as an effort to strengthen the Pancasila Student
Profile in the Global Diversity dimension among students of SMPN 25 Makassar; 3) To
assess the validity of the Tolerance E-Module as an effort to strengthen the Pancasila
Student Profile in the Global Diversity dimension among students of SMPN 25 Makassar;
4) To assess the practicality of the Tolerance E-Module as an effort to strengthen the
Pancasila Student Profile in the Global Diversity dimension among students of SMPN 25
Makassar. This research employs the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE model, which includes five stages: Analysis, Design, Development,
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Implementation, and Evaluation. The research instruments include questionnaires,
interviews, and documentation. Data analysis is conducted using descriptive qualitative and
descriptive statistical methods. The research findings show that: 1) There are instances of
intolerance among students at SMPN 25 Makassar, such as mocking and discrimination,
caused by irrational thoughts; 2) The E-MOVE prototype adapts the Pancasila Student
Profile in the Global Diversity dimension using the Cognitive Stage Experiential
Psychoeducation model. E-MOVE is designed with Canva Pro and finalized with Heyzine
Flipbooks to create an electronic module; 3) E-MOVE is deemed highly valid with a
percentage of 93.75% based on material and media evaluations, making it suitable for
testing at SMPN 25 Makassar; 4) E-MOVE is considered practical with a percentage of
79.5% according to school counselors and students, allowing it to be widely tested.

Keyword: Irrational; E-MOVE; Tolerance; Profil pelajar pancasila; Global Diversity;

PENDAHULUAN

Kemdikbudristek mengemukakan sistem
pendidikan Indonesia mengalami tantangan besar
dengan adanya “tiga dosa besar pendidikan”,
yaitu perundungan, kekerasan seksual, dan
intoleransi (Hidayah, dkk, 2022). Tidak hanya
menghambat proses belajar siswa, tiga hal itu
juga menimbulkan trauma besar dan jangka
panjang pada peserta didik yang mengalaminya
(Hidayah, dkk, 2022). Pemerintah, pendidik,
hingga siswa perlu mengenali, menangani dan
mencegah bentuk dari setiap kekerasan tersebut
terutama pada sikap intoleransi (tidak toleransi).
Toleransi adalah sikap sabar dalam menanggung
beban perasaan terhadap sesuatu yang berbeda,
baik berbeda pendapat, keyakinan, dan praktik
peribadatan  (Hadisaputra, 2020). Borba
mengemukakan bahwa toleransi ialah sikap
saling menghargai tanpa membedakan suku,
gender, penampilan, agama dan kemampuan
(Sartika et al., 2020). Masyarakat dalam
kenyataannya banyak individu yang melakukan
tindakan tidak toleran atau disebut intoleransi.
Sikap intoleransi dapat mengarah pada kekerasan
fisik maupun non fisik yang tidak mengenal belas
kasihan,  seperti  melakukan  pelecehan,
diskriminasi, intimidasi, pengrusakan,
penyerangan, pengusiran dan pembunuhan (Bina,
2022). Setara Institute merilis Laporan Indeks
Kota Toleran (IKT) pada tahun 2021 melalui riset
sejak 2015 sampai 2021, dengan hasil merinci 10
kota dengan skor toleran terendah di Indonesia,
yakni: Depok, Banda Aceh, Cilegon, Pariaman,
Langsa, Sabang, Padang Panjang, Padang,
Pekanbaru, dan Makassar (Setara, 2022).
Berbagai studi telah banyak memperlihatkan
bagaimana benih-benih  persemaian  sikap
intoleran bahkan radikalisme ternyata mulai

tumbuh ketika siswa masuk ke sekolah di jenjang
SMP maupun SMA (Unairnews, 2020).

Berdasarkan data awal oleh MM
koordinator guru BK di SMPN 25 Makassar
terdapat intoleransi antar siswa seperti siswa
melakukan tindakan intoleransi dan yang sering
muncul seperti siswa yang memanggil/mengejek
temannya. Akibatnya ada siswa ada yang
menangis dan ada juga sampai melapor ke guru
BK. Lebih lanjut dari MM menyampaikan bahwa
dalam meningkatkan toleransi di sekolah
dilakukan konseling/bimbingan tapi masih ada
intoleransi antar siswa.

Berdasarkan informasi tersebut, maka
penelitian ~ menindak  lanjutinya  dengan
pembagian angket ke siswa. Hasil angket
toleransi di kelas 8.C, 8.E dan 8.H, menunjukkan
80% (tinggi), dengan rincian kelas 8.C
menunjukkan 78,62% (tinggi), 8.E menunjukkan
80,92% (tinggi) dan 8.H menunjukkan 80,68%
(tinggi). Tingkat toleransi di setiap indikator
yaitu : martabat 70% (tinggi), hak asasi setiap
manusia 73% (tinggi), suku 85% (sangat tinggi),
gender 77% (tinggi), penampilan 85 % (sangat
tinggi), agama 87 % (sangat tinggi), dan
kemampuan 79% (tinggi). Tingkat toleransi
tertinggi dimiliki oleh BFN sebanyak 93%
(sangat tinggi) dan yang terendah dimiliki oleh
MSC sebanyak 51% (sedang). Berdasarkan studi
awal yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa siswa menunjukkan kurangnya informasi
terkait toleransi, sehingga munculnya pikiran
irasional (tidak masuk akal), seperti Jarang
mengajari/membantu  teman  karena takut
kepintarannya menular.

Pada dasarnya Pemerintah telah
mengupayakan pencegahan dan penanganan
tindakan intoleransi dengan  menerbitkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan
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Penanganan Tindak Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan, BAB 1 Pasal 1 yaitu : Tindak
kekerasan adalah perilaku yang dilakukan secara
fisik, psikis, seksual, dalam jaringan (daring),
atau melalui buku ajar yang mencerminkan
tindakan agresif dan penyerangan yang terjadi di
lingkungan satuan pendidikan dan
mengakibatkan ketakutan, trauma, kerusakan
barang, luka/cedera, cacat, dan atau kematian
(Direktur  Jenderal  Peraturan  Perundang-
Undangan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, 2015). Toleransi
juga di singgung dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada
BAB 1 Pasal 3. Penguatan pendidikan karakter
toleran pada satuan formal di singgung dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada
Satuan Pendidikan Formal Pasal 2. Upaya
pengimplementasi penguatan pendidikan
karakter yaitu melalui layanan bimbingan dan
konseling (Hendarman et al., 2017). Dari
peraturan di atas terwujudlah Perwujudan Profil
Pelajar Pancasila merupakan rangkaian dari misi
membangun peserta didik sebagai generasi emas
tahun 2045. Profil Pelajar Pancasila perlu di
kuatkan dengan cara meningkatkan toleransi
karena intoleransi (tidak toleran) adalah salah
satu tiga dosa besar pendidikan dan dimana
intoleransi merupakan awal dari dosa pendidikan
yang lain. Perilaku perundungan disebabkan
kurang sikap toleransi diantara siswa (Maemunah
et al., 2023). Siswa tidak saling membully karena
adanya karakter toleransi pada diri mereka (Nur
& Pangestika, 2022). Faktor penyebab
terjadinya kekerasan pada perempuan karena
kurangnya pendidikan  toleransi  berbasis
gender (Wafidhi, 2023). Tingginya tingkat
kekerasan seksual yang terjadi pada kaum
perempuan disebabkan oleh beberapa faktor yang
pada umumnya masyarakat membesarkan anak
laki-laki dengan menumbuhkan keyakinan
bahwa anak laki-laki harus kuat, berani, dan tidak
toleran dalam hal apapun (Noviani et al., 2018).
Upaya peningkatan sikap toleransi tentunya
bagian dari kurikulum merdeka pada Profil
Pelajar Pancasila pada dimensi Berkebhinekaan
Global.

Berkebhinekaan Global bisa dikatakan
sebagai rasa menghargai perbedaan  atau
toleransi dalam keberagaman, menghargai
budaya asal namun tidak menutup diri dari
budaya luar (Dewi & Putri, 2022). Hasil

penelitian tentang penguatan profil pelajar
pancasila pada dimensi Berkebinekaan Global
melalui pembelajaran PPKn yaitu : 1) Terjadi
peningkatan pemahaman siswa mengenai
keberagaman yang ada di Indonesia mulai dari
suku, ras, agama atau kepercayaan serta budaya
daerah yang ada di Indonesia; 2) Perilaku siswa
semakin positif, tidak saling membeda-bedakan
dalam pembelajaran di kelas ataupun dalam
kehidupan sehari-hari serta saling membantu,
menghargai dan menghormati, mau menerima
pendapat orang lain (Wijayanti & Muthali’in,
2023). Berdasarkan hasil data awal dari guru BK
berinisial MM selaku Koordinator guru BK
SMPN 25 Makassar menyampaikan bahwa
dalam meningkatkan toleransi di sekolah yaitu
dilakukan konseling tetapi masih ada intoleransi
antar siswa.

Berdasarkan  data  diatas, maka
diperlukan sebuah metode kompehensif dalam
layanan bimbingan yang sesuai dengan situasi
sekarang sehingga sikap toleransi siswa dapat
meningkatkan. Salah satu metode dalam
mengembangakan sikap toleransi yaitu dengan
menggunakan model Psikoedukasi Cognitive
Stage Experiential. Model  Psikoedukasi
Cognitive Stage Experiental adalah suatu
prosedur komrehensif yang dapat
diimplementasikan  dalam suatu tindakan
bimbingan dan diwujudkan melalui tahapan
experiential learning dari Kolb yaitu concrete
experience, reflective observation, abstract
conceptualization, dan active experimentation
untuk  memaksimalkan  cognitive  stage
development dari Perry yaitu dari level dualism
ke multiplicity, selanjutnya ke relativism, dan

akhirnya mencapai tingkat commitment
(Hambali, 2016). Hasil penelitian Model
Cognitive Stage Experiential (CSE) dan

kesadaran ini kebhinekatunggalikaan Siswa SD
menunjukkan hasil bahwa penggunaan Model
Cognitive Stage Experiential (CSE) efektif dalam
meningkatkan kesadaran dini
Kebhinekatunggalikaan Siswa SD dengan skor
rata-rata 52.96 di kelompok eksperimen dan
45.04 di kolompok kontrol (Hambali, 2016).
Penelitian sebelumnya tekait Model Cognitive
Stage Experiential memiliki kelemahan yang
dimana produknya berbentuk modul cetak.
Modul cetak tidak begitu praktis dalam
penggunaan, biaya produksi mahal, lapuk
dimakan waktu, hanya menyetakan teks dan
gambar, hal ini berbanding terbalik dengan
modul elektronik (Lukitoyo & Wirianti, 2020).
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Peneliti menawarkan Modul dalam
bentuk elektronik karena dalam penggunaannya
fleksibel dan berbasis hypercontent serta isi E-
Modul di sesuaikan dengan kebutuhan di
sekolah. MM selaku Koordinator guru BK
SMPN 25 Makassar menyampaikan bahwa
penggunaan E-Modul di sekolah belum pernah
diterapkan dan perlu diterapkan dan bagus untuk
di coba. BFN dan MSC mengatakan bahwa E-
Modul sesuatu yang bagus dan E-Modul ini di
tekankan ada teks, video dan games.
Penggunakan E-Modul dapat digunakan dalam
layanan bimbingan dan konseling sebagai
upaya preventif dalam mencegah perilaku
pornografi (Winata et al., 2022). E-Modul
berbasis hypercontent membantu siswa belajar
secara mandiri, dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun, serta dapat meringankan beban
belajar siswa (Marta et al., 2022). Berdasarkan
data awal di sekolah dan studi literatur maka
penggunaan E-Modul perlu diterapkan, selain
sebagai menjadi inovasi layanan disana, E-Modul
juga fleksibel dalam penggunaan yang tentunya
memuat teks, video dan games.

Berdasarkan seluruh paparan diatas,
maka peneliti tertarik untuk mengupayakan
peningkatan sikap toleransi yang disebabkan oleh
maraknya tindakan intoleransi yang
membahayakan  generasi muda  dengan
menggunakan E-Modul. Hal ini diyakini bahwa
E-Modul selama ini terbukti efektif dalam upaya
preventif dan belum ada secara spesifik
penelitian  Profil Pelajar Pancasila yang
menyinggung  terkait masalah  toleransi.
Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian, dengan mengusung judul “E-MOVE:
Sebuah Inovasi E-Modul Interaktif untuk
Meningkatkan Toleransi dan Membantuk Profil
Pelajar Pancasila yang Berkebhinekaan Global di
Era Digital”.

METODE
Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yakni model pengembangan

ADDIE. Model ADDIE yang dikembangkan oleh
Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem
pembelajaran  adalah  model  penelitian
pengembangan yang memiliki 5 tahapan, yaitu:
Analysis  (Analisis), Design (Rancangan),
Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi)
(Mulyatiningsih, 2011). Pengembangan  E-
Modul Model ADDIE dapat digunakan dalam
layanan bimbingan dan konseling sebagai

upaya preventif dalam mencegahperilaku
pornografi (Winata et al., 2022). Molenda
mengemukakan model ADDIE mengacu pada
proses pengembangan yang berkaitan dengan
sistem pembelajaran (Probowati et al., 2023).
Model pengembangan ADDIE juga sesuai
diterapkan pada dunia pendidikan bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Probowati
et al., 2023). Pemilihan model ini didasari atas
beberapa pertimbangan, yaitu: Pertama, model
ADDIE disajikan secara sederhana dan
sistematik; Kedua, model ADDIE relevan dalam
pengembangan sebuah modul/E-Modul; Ketiga,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE menghasilkan produk dan pembelajaran
yang berkualitas (Pande et al., 2020). Melihat
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
pengembangan E-Modul yang dikembangkan
dengan menggunakan model ADDIE tampak
valid, praktis dan efektif untuk guru dan siswa.

Tempat penelitian di SMPN 25 Makassar
yang menggunakan kurikulum merdeka dalam
proses pembelajaran dikelas dengan sampel kelas
8.C Dberdasarkan dengan tingkat toleransi
terendah. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember-Januari 2024. SMPN 25 Makassar
beralamat di BTN Dwi Dharma, JI. Sanrangan
No. 15, Sudiang Raya, Kec. Biringkanaya, Kota
Makassar, Prov. Sulawesi Selatan.

Analisis kebutuhan digunakan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang di
butuhkan berupa Analisis Kebutuhan Guru dan
peserta  didik menggunakan  wawancara,
dokumentasi dan angket.

Uji validitas bertujuan mengetahui
tingkat  kevalidan media yang sedang
dikembangkan dengan menggunakan instrumen
angket skala penilaian produk. Angket penilaian
produk diberikan kepada validator yang
berkompeten dalam bidanganya. Terdapat uji
validasi ahli materi dan uji validasi media. Hasil

yang didapatkan berupa penilaian untuk
digunakaan untuk revisi produk.
Uji  Kepraktisa  bertujuan  untuk

mengetahui tingkat kepraktisan media yang
dilakukan Guru BK dan siswa SMPN 25
Makassar. Hasil yang didapatkan berupa
penilaian untuk digunakaan untuk perbaikan
produk.

Teknik analisis yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif.
deskriptif kualitatif dilakukan untuk
menganalisis kejadian atau fenomena di SMPN
25 Makassar. Analisis statistik deskriptif adalah
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teknik analisis data yang dapat menyajikan data
menjadi lebih mudah dipahami.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
uji validitas adalah statistik deskriptif dan
deskriptif kualitatif. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk menyajikan data menjadi lebih
mudah dipahami. Analisis deskriptif kualitatif
dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
infomasi dari data kualitatif yang berupa
masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan.

Untuk mengetahui kevalidan media layanan yang
dibuat, maka dilakukan validasi oleh validator.
Validator terdiri dari empat dosen, yakni dua
validator untuk ahli materi dan dua validator ahli
media. Analisis Tingkat validitas (Tuljannah &
Khabibah, 2021) di uraikan pada tabel 1.
Selanjutnya  untuk  menghitung rata-rata
persentase  keseluruhan  kevalidan  media
digunakan rumus rerata (Nuryadi et al., 2017).

Tabel 1. Analisis Tingkat Validitas

Kriteria Validasi Tingkat Validasi

85% <V <100% Sangat Valid, dapat digunakan tanpa revisi

70% <V <85% Cukup Valid, dapat digunakan namun
perlu sedikit revisi

50% <V <70% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu banyak revisi

1% <V <50% Tidak valid, tidak dapat dipergunakan

Uji  kepraktisan dilakukan melalui
pemberian angket kepada siswa dan guru BK
kemudian  dilakukan ~ wawancara  untuk
mendalami informasi terkait media yang
dikembangkan, dan pada saat penelitian guru BK
diberikan lembar observasi untuk di isi.
Selanjutnya untuk menghitung persentase

kepraktisan media digunakan rumus kepraktisan
(Luthfi et al., 2022). Kategori /Kriteria Uji
Kepraktisan (Irawan & Hakim, 2021) di uraikan
di tabel 2. Selanjutnya untuk menghitung rata-
rata persentase keseluruhan kepraktisan media
digunakan rumus sebagai berikut (Nuryadi et al.,
2017).

Tabel 2. Kategori /Kriteria Uji Kepraktisan

Persentasi Kepraktisan

Kategori/Kriteria

81,00%- 100%
61,00% - 80,00%
41,00% - 60,00%

21,00% - 40,00%
00,00% - 20,00%

Sangat Praktis, dapat digunakan tanpa revisi
Praktis, dapat digunakan dengan revisi kecil

Cukup Praktis, disarankan untuk tidak
dipergunakan
Tidak Praktis, tidak dapat digunakan

Sangat tidak praktis, tidak dapat digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengembangan E-MOVE menggunakan
model ADDIE yang memiliki 5 tahapan, yaitu:
Analisis  (Analysis); Rancangan (Design);
Pengembangan (Development); Implementasi
(Implementation); Evaluasi (Evaluation);

Studi awal ke guru BK diperoleh data
bahwa tindakan intoleransi di sekolah masih ada
dikalangan siswa seperti memanggil/mengejek
temannya yang berakibat ada siswa yang
menangis, melapor ke guru BK dan berkelahi.

Data yang diperoleh dari peesrta didik bahwa
terdapat sikap intoleransi antar siswa yang di
akibatkan karena kurangnya informasi terkait
toleransi, sehingga munculnya pikiran
irasional (tidak masuk akal), seperti Jarang
mengajari/membantu teman karena takut
kepintarannya. Berdasarkan analisis materi
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
siswa menunjukkan kurangnya informasi terkait
toleransi, sehingga munculnya pikiran irasional
(tidak  masuk  akal), seperti Jarang
mengajari/membantu  teman karena takut
kepintarannya menular. Berdasarkan analisis
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konsep di sekolah dan studi literatur maka
penggunaan E-Modul perlu diterapkan, selain
sebagai menjadi inovasi layanan disana, E-Modul
juga fleksibel dalam penggunaan yang tentunya
memuat teks, video dan games.

menggunakan model Psikoedukasi Cognitive
Stage Experiential. Rancangan ini di kemas
dalam bentuk modul elektronik yang di dalamnya
terdapat teks, gambar, animasi dan video yang
bisa diakses dimana pun dan kapan pun.

Rancangan yang digunakan vaitu Pengembangannya menggunakan story board
mengadaptasi Profil Pelajar Pancasila pada selanjutnya di desain di Canva Pro kemudian di
dimensi  Berkebhinekaan  Global  dengan finalisasi di Hayzine Flipbooks.

E-MOVE D QO

E-MOVE

iHeyzme
! Flipbooks

Gambar 1. E-MOVE

Pada tahap development E-MOVE
dilakukan validasi, dimulai dari validasi materi.
Validasi materi bertujuan untuk menguji dan
memastikan isi konten pada media yag di
kembangkan telah valid. Hasil uji validitas oleh
validator materi menunjukkan bahwa hasil
penilaian pada indikator memperoleh persentase
92% (sangat valid). Kemudian validasi media,
validasi materi bertujuan untuk mengevaluasi
komponen dan efesiensi media. Hasil uji validitas
oleh validator menunjukkan bahwa hasil
penilaian pada indikator memperoleh persentase

Tabel 3. Analisis Praktis Siswa

100% (sangat valid). Rata-rata persentase
kevalidan E-MOVE (materi dan media) adalah
93,75% (sangat valid)

Tahap implementasi diterapkan ke 30
siswa SMPN 25 Makassar dan guru BK bertindak
sebagai  observer. Impelementasi  media
dilakukan di Musala SMPN 25 Makassar. Pada
saat selesai tahap implementasi akan dilakukan
hasil uji coba praktis E-Modul. Hasil uji coba
praktis E-Modul oleh guru dan siswa diuraikan
pada tabel 3.

Aspek Skor Maksimal Skor Perolehan Persentase

Kegunaan (Utility) 232 202 84%
Kelayakan (Feasebility) 348 292 81%
Ketepatan (Accuracy) 348 290 80%

Total Jumlah Skor 784

Rata-rata 3,2

Persentase P="2%100%
928
P=84%
Kriteria Praktis

E-Modul yang telah diujicobakan pada

kelompok kecil memperoleh hasil dengan
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persentase 84% (Praktis). Kemudian Hasil uji
coba praktis E-Modul oleh guru diuraikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Analisis Praktis Guru BK

Aspek Skor Maksimal Skor Perolehan Persentase
Kegunaan (Utility) 12 9 75%
Kelayakan (Feasebility) 24 18 75%
Ketepatan (Accuracy) 20 15 75%
Total Jumlah Skor 784
Rata-rata 3
Persentase P=22100%
56
P=75%
Kriteria Praktis

Berdasarkan perolehan hasil skor E-
Modul yang telah dinilai oleh uji praktisi diatas
diperoleh nilai dari ketiga aspek yaitu kegunaan
(utility), kelayakan (feasibility), dan ketepatan
(accuracy) dengan total persentase yang didapat
sebesar 75% (cukup raktis). Rata-rata persentase
kepraktisan E-MOVE (siswa dan guru BK)

adalah 79,5% (Praktis)
Pada tahap ini dilakukan evaluasi
formatif ~ terhadap E-Modul yang telah

dikembangkan. Evalusi formatif yaitu evaluasi di
setiap tahap sebelumnya yaitu evaluasi oleh
validator (materi dan media), guru BK dan siswa.
Evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat
kelayakan E-Modul yang dikembangkan.

Pembahasan

Berdasarkan Studi Pendahuluan dengan
inisial MM selaku koordinator guru BK SMPN
25 Makassar mengatakan bahwa di sekolah ini
terdapat siswa melakukan tindakan intoleransi
dan yang sering muncul seperti siswa yang
memanggil/mengejek temannya dengan nama
orang tua, la bulla (mata besar), bocil (kecil),
akibatnya ada siswa yang menangis, melapor ke
guru BK bahkan sampai berkelahi. Hal di atas
sama dengan penelitian sebelumnya. Sikap
intoleransi seperti ditunjukkan oleh siswi yang
mengejek ibu temannya dengan menyamakannya
dengan sepatu sehingga temannya melakukan
kekerasan ke siswi itu dengan cara dipukul
(Fitrianah & Saputri, 2021). Intoleransi adalah
sikap yang mengarah ke diskriminatif yang
dilakukan terhadap seseorang atau kelompok
tertentu (Prakastyo et al., 2023).

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan
kurangnya informasi terkait toleransi, sehingga
munculnya pikiran irasional (tidak masuk akal),
seperti Jarang mengajari/membantu teman
karena takut kepintarannya. Hal ini disebabkan
oleh proses pengambilan informasinya. Ellis
mengemukakan bahwa pikiran irasional berasal
dari proses belajar yang irasional (tidak logis dan
tidak sistematis) yang didapat dari orang tua dan
budayanya (lingkungan) (Alawiyah et al., 2020).

Berdasarkan studi awal di sekolah, belum
pernah diterapkan modul modul elektronik dan
tekankan dalam modul ada teks, video dan
games. Penggunakan E-Modul dapat digunakan
dalam layanan bimbingan dan konseling
sebagai upaya preventif dalam mencegah
perilaku pornografi (Winata et al., 2022). E-
Modul berbasis hypercontent membantu siswa
dalam belajar, dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun, serta dapat meringankan beban
belajar siswa (Marta et al., 2022). Setelah
mengetahui gambaran kebutuhan di sekolah
maka di buatlah prototipe pengembangan E-
MOVE.

E-MOVE (E-Module for  Improving
Tolerance) berdasarkan kurikulum merdeka pada
Profil Pelajar Pancasila pada dimensi
Berkebinekaan Global dengan menggunakan
model Psikoedukasi Cognitive Stage Experiential
yang dikemas dalam bentuk E-Modul.
Berkebhinekaan Global bisa dikatakan sebagai
rasa menghargai perbedaan atau toleransi dalam
keberagaman, menghargai budaya asal namun
tidak menutup diri dari budaya luar (Dewi &
Lestari, 2020). Penelitian Psikoedukasi Cognitive



78 | JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa Vol 8, No 2, Agustus 2024

Stage Experiential. Hasil penelitian model
Cognitive Stage Experiential (CSE) dan
kesadaran dini kebhinekatunggalikaan Siswa SD
menunjukkan hasil bahwa penggunaan model
Cognitive Stage Experiential (CSE) efektif dalam
meningkatkan kesadaran dini
Kebhinekatunggalikaan Siswa SD dengan skor
rata-rata 52.96 di kelompok eksperimen dan
45.04 di kolompok kontrol (Hambali, 2016).
Penelitian terkait E-Modul. Penggunakan E-
Modul dapat digunakan dalam layanan
bimbingan dan konseling sebagai upaya
preventif dalam mencegah perilaku pornografi
(Winata et al., 2022).

Rancangan media dilakukan  dengan
membuat story board atau penetuan konsep
kemudian di realisasikan dengan menggunakan
Canva Pro kemudian di masukkan ke dalam
Heyzine Flipbooks. Berdasarkan hasil validasi
ahli materi dan ahli media menunjukkan E-
MOVE berada dalam Kkategori sangat valid
dengan persentase 93,75%, sehingga layak
digunakan dan bisa ujicoba kelompok Kkecil.
Setelah dilakukan validasi ahli materi dan media
maka dilakukan uji coba di sekolah.

Uji coba kepraktisan di sekolah Berdasarkan
hasil uji kepratisan dari guru dan siswa
menunjukkan E-MOVE berada dalam kategori
praktis dengan persentase 79,5% sehingga layak
digunakan dan bisa ujicoba secara luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  disimpulkan: (1)
Terdapat fenomena intoleransi antar siswa di
SMPN 25 Makassar seperti mengejek hingga
diskriminasi akibatnya siswa menangis, melapor
ke guru BK bahkan berkelahi yang disebabkan
oleh pikiran irasional (tidak masuk akal); (2)
Prototipe E-MOVE mengadaptasi Profil Pelajar
Pancasila pada dimensi Berkebinekaan Global
dengan menggunakan model Psikoedukasi
Cognitive Stage Experiential. E-MOVE di desain
menggunakan Canva Pro kemudian finalisasi
dengan Heyzine Flipbooks agar berbentuk modul
elektronik; (3) Tingkat validitas dari E-MOVE
dinyatakan sangat valid berdasarkan materi dan
media dengan total persentase 93,75% sehingga
layak untuk diujicobakan ke sekolah SMPN 25
Makassar; (4) Tingkat kepraktisan dari E-MOVE
dinyatakan praktis berdasarkan dari guru BK dan
siswa SMPN 25 Makassar dengan total
persentase 79,5% sehingga dapat diujicobakan
secara luas.

Sebagai Upaya mengimplementasikan
dan melanjutkan hasil penelitian, disarankan : (1)
Bagi kepala sekolah, untuk dapat melengkapi
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
dan layanan terkhusus fasilitas yang bersifat

media; (2) Bagi guru BK, untuk lebih
mempertimbangkan dan menerapkan
penggunaan media dalam proses layanan

bimbingan, agar meningkatkan minat dan
motivasi siswa; (3) Bagi siswa, untuk lebih aktif
dan semangat dalam proses layanan dan
meningkatkan pengetahuan tentang toleransi
yang lebih luas dengan berbagai sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan; (4) Bagi peneliti,
selanjutnya perlu diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai  pengaruh penggunaan E-MOVE
terhadap peningkatan sikap toleransi siswa dan
lokasi penelitian lebih diperluas lagi menjadi
beberapa sekolah sehingga hasil pengembangan
E-MOVE dalam penelitian ini menjadi lebih baik
lagi.
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